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HUBUNGAN TINGKAT KOMPETENSI TKJ DAN RELEVANSI PRAKTIK
KERJA INDUSTRI TERHADAP MINAT KERJA
DIBIDANG TKJ PADA SISWA PROGRAM KEAHLIAN TKJ
DI SMK KABUPATEN MAGETAN

Corianna Rigitta Setianingtyas
Setiadi Cahyono Putro

Abstrak: SMK merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan siswanya untuk bekerja
dibidang tertentu. Dengan adanya tujuan tersebut, diharapkan setiap siswa mempunyai minat yang
tinggi untuk bekerja. Siswa yang mempunyai kompetensi keahlian yang tinggi, dapat menumbuhkan
minat kerja, karena siswa merasa percaya diri mampu bekerja dengan baik. Selain itu, adanya
relevansi saat melaksanakan praktik kerja industri juga berpengaruh dalam menumbuhkan minat
kerja, karena siswa dapat mengetahui dunia kerja yang nyata dibidang yang dipelajarinya disekolah,
yaitu teknik komputer dan jaringan (TKJ). Hasil penelitian yaitu: (1) Terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara X; dengan Y; (2) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara X,
dengan Y; dan (3) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara X; dan X, secara simultan

dengan Y.

Kata-Kata Kunci: Minat Kerja, Kompetensi TKJ, Relevansi Praktik Kerja Industri

Berdasarkan Penjelasan Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003 Pasal 15 menjelaskan bahwa
pendidikan kejuruan merupakan pendidik-
an menengah yang mempersiapkan peser-
ta didik terutama untuk bekerja dalam
bidang keahlian tertentu. Oleh karena itu,
SMK sebagai sekolah yang mendidik dan
mempersiapkan calon tenaga kerja tingkat
menengah harus mampu menyesuaikan
dengan kemajuan pembangunan, teknolo-
gi, dan tuntutan dunia kerja/dunia industri
(DU/DI), dan siswa harus mempunyai mi-
nat kerja yang tinggi dibidang yang dipel-
ajarinya disekolah.

Untuk memenuhi kebutuhan tenaga
kerja di DU/DI dan untuk meningkatkan
minat kerja siswa, SMK mengajarkan
kompetensi-kompetensi kepada siswanya
sebagaimana yang terdapat pada spektrum
keahlian SMK. Selain itu, siswa SMK
diajak untuk belajar di sekolah dan di
dunia kerja dengan praktek secara nyata
sesuai dengan program keahlian yang di-
pelajarinya disekolah melalui program
Pendidikan Sistem ganda (PSG). Melalui
PSG ini diharapkan siswa mendapatkan

pengetahuan, keterampilan, dan penga-
laman untuk bekal memasuki dunia kerja
yang sesuai dengan potensinya setelah
lulus dari SMK.

Siswa yang mempunyai kompetensi
TKJ yang tinggi, diduga mempunyai mi-
nat yang tinggi terhadap ilmu TKJ, se-
hingga tidak menutup kemungkinan bah-
wa nantinya, siswa tersebut akan memilih
untuk terjun ke dunia TKJ dengan memi-
lih bekerja di bidang TKJ.

Jadi, jika semakin tinggi kompetensi
keahlian yang dimiliki siswa, maka siswa
tersebut akan mempunyai minat untuk be-
kerja sesuai dengan kompetensi yang
dimilikinya, yaitu bidang TKJ dan merasa
percaya diri untuk memasuki dunia indus-
tri.

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan
rasa ketertarikan pada suatu hal atau ak-
tivitas, tanpa ada yang menyuruh. Suatu
minat dapat diekspresikan melalui suatu
pernyataan yang menunjukkan bahwa sis-
wa lebih menyukai suatu hal daripada hal
lainnya (Slamet0,1995:180). Kartono
(1996:112) juga mengemukakan bahwa,
“minat erat berkaitan dengan kepribadian,
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dan selalu mengandung unsur afektif/
perasaan, kognitif, dan kemauan”.

Sedangkan menurut Winkel (1996:
188) juga mengungkapkan bahwa, “minat
diartikan sebagai kecenderungan subjek
yang menetap untuk merasa tertarik pada
bidang studi atau pokok bahasan tertentu
dan merasa senang mempelajari materi
itu. Antara minat dan berperasaan senang
terdapat hubungan timbal balik, sehingga
tidak mengherankan kalau siswa yang
berperasaan tidak senang, juga akan
kurang berminat, dan sebaliknya”.

Selain itu, Kartono (1996: 113)
menyatakan bahwa “untuk mendapatkan
sukses dalam hidup, perlu kiranya Kita
memiliki kemampuan untuk mengkonsen-
trasikan diri terhadap satu tugas peker-
jaan. Sehubungan dengan ini diperlukan
sekali adanya minat dan perhatian. Sebab,
tugas yang dikerjakan dengan penuh mi-
nat akan memberikan buah yang lebih be-
sar dan lebih memuaskan hati”. Greenleaf
yang dikutip oleh Hendro Pamuji dalam
Bashofy (2012:9), juga menyatakan bah-
wa “minat merupakan motivasi yang kuat
dalam bekerja”.

Kerja merupakan suatu aktifitas yang
penting dalam hidup seseorang. Setiap
orang pasti ingin mendapatkan pekerjaan,
guna memenuhi kebutuhan hidupnya.
Oleh karena itu, kerja dapat memberikan
suatu status tertentu pada diri seseorang
tersebut dalam kehidupan masyarakat.

Berdasarkan pendapat-pendapat di a-
tas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
minat kerja dibidang TKJ merupakan
suatu perasaan senang dan tertarik untuk
memilih bekerja dibidang TKJ untuk
mendapatkah nafkah guna memenuhi ke-
butuhan hidup tanpa adanya tekanan dari
orang lain.

Menurut Kuncoro (1996:33), “kompe-
tensi atau kemampuan adalah seperangkat
tindakan intelegen dan penuh tanggung
jawab yang harus dimiliki seseorang, se-
bagai prasyarat untuk dianggap mampu
dan sekaligus mempunyai kewenangan

melaksanakan tugas-tugas bidang pekerja-
an tertentu”. Sedangkan menurut Suparno
(2000:22), kompetensi diartikan sebagai
kecakapan yang memadai untuk melaku-
kan suatu tugas atau diartikan memiliki
keterampilan dan kecakapan yang diisya-
ratkan.

Berdasarkan pendapat-pendapat di a-
tas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
kompetensi adalah kemampuan seseorang
untuk mengerjakan suatu tugas atau pe-
kerjaan yang didasari oleh ilmu pengeta-
huan, keterampilan, dan sikap. Sehingga
kompetensi TKJ adalah kemampuan sese-
orang dibidang TKJ untuk mengerjakan
suatu tugas atau pekerjaan yang didasari
oleh ilmu pengetahuan, keterampilan, dan
sikap dibidang TKJ.

Berdasarkan Kurikulum SMK Edisi
2004, tujuan khusus program keahlian
Teknik Komputer dan Jaringan ini adalah
membekali siswa dengan keterampilan,
pengetahuan dan sikap agar kompeten: (1)
menginstalasi perangkat komputer perso-
nal dan menginstal sistem operasi dan
aplikasi; (2) menginstalasi perangkat ja-
ringan lokal; (3) menginstalasi perangkat
jaringan luas; dan (4) merancang bangun
dan mengadministrasi jaringan berbasis
luas.

Untuk mencapai tujuan tersebut, ma-
teri-materi yang di ajarkan di SMK disaji-
kan dalam berbagai kompetensi-kompe-
tensi yang telah disesuaikan dengan stan-
dar kompetensi yang telah ditetapkan oleh
DU/DI. Sehingga untuk mencapai standar
kompetensi dari DU/DI tersebut, materi di
SMK dikelompokkan menjadi menjadi
dua, yaitu Dasar Kompetensi Kejuruan
(DKK) dan Kompetensi Kejuruan (KK)
yang tertuang dalam spektrum SMK
program keahlian TKJ

Praktik kerja industri ini merupakan
suatu program miniatur atau simulasi un-
tuk siswa melakukan kerja sesuai bidang
yang dipelajarinya selama ini. Tentunya,
agar siswa dapat mempraktikkan lang-
sung ilmu yang diterima di sekolah, maka
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tempat pelaksanaan praktik kerja industri
haruslah relevan dengan kompetensi ke-
ahlian siswa di mana dalam hal ini adalah
dibidang teknik komputer dan jaringan
(TKJ). Sehingga siswa dapat merasakan
dan mendapatkan pengalaman bekerja se-
belum terjun langsung ke DU/DI setelah
lulus nanti.

Menurut Hamalik (2008:45) “relevansi
harus dikaitkan dengan masalah dunia
kerja (vocation), kependudukan (citizen-
ship), hubungan antarpribadi (personal
relationship), dan berbagai aktivitas ma-
syarakat lainnya yang menyangkut buda-
ya, sosial, politik, dan sebagainya”. Me-
nurut Reigeluth dalam Wena (1997:71),
“agar proses belajar pada situasi dunia
kerja yang nyata dapat mencapai hasil
optimal, keterkaitan pembelajaran di se-
kolah dengan apa yang dipelajari di dunia
usaha/dunia industri harus betul-betul
diperhitungkan”.

Salah satu komponen penting dari
praktik kerja industri adalah tempat bel-
ajar. Belajar di sekolah sebagian besar
dilakukan pada ruang kelas, sedangkan
belajar di industri hampir seluruhnya dila-
kukan di bengkel kerja. Adanya perbeda-
an tempat belajar ini tentu pula akan
mempengaruhi situasi pembelajaran. Oleh
karena itu keterkaitan yang selaras dan
serasi antara kedua tempat belajar tersebut
seyogyanya diciptakan. Dengan demikian
proses belajar siswa pada kedua tempat
belejar tersebut, dapat dilakukan secara
optimal (Wena, 1997:30)

Selain adanya relevansi dalam tempat
belajar, relevansi antara proses pembe-
lajaran di sekolah dengan di industri juga
merupakan komponen penting dalam pen-
didikan sistem ganda. Seperti yang diung-
kapkan oleh Starr, dkk dalam Wena
(1997:27), “Sekolah harus mampu meng-
gunakan dunia kerja sebagai pijakan da-
lam perencanaan kurikulumnya, sehingga
ada kaitan dengan apa yang diajarkan di
sekolah dengan apa yang dipelajari di
industri”.

Berdasarkan Kurikulum SMK Edisi
2004, siswa SMK program keahlian TKJ
dalam melakukan praktik kerja industri,
dibagi menjadi dua, yaitu : (1) bidang
komputer sebagai teknisi komputer, dan
(2) bidang jaringan sebagai teknisi dan
administrator jaringan. Siswa yang melak-
sanakan praktik kerja industri dibidang
komputer, pada umumnya ditempatkan di
toko komputer, perkantoran, dan perusa-
haan. Sedangkan siswa yang melaksana-
kan praktik kerja industri dibidang jaring-
an, pada umumnya ditempatkan di inter-
net service provide (ISP), perkantoran,
dan perusahaan.

Apabila saat melaksanakan praktek
kerja industri terdapat keterkaitan dan
kecocokan dengan kompetensi keahlian
yang dimiliki siswa, maka siswa dapat
melakakukan tugas-tugasnya dalam prak-
tek kerja industri dengan baik dan benar,
serta dapat menerapkan ilmu pengetahuan
yang didapatkan di sekolah. Selain itu,
dengan adanya relevansi ini, siswa me-
ngetahui profesi-profesi atau pekerjaan
yang sesuai dengan kompetensi keahlian
yang dimilikinya.

Dengan pengalaman tersebut, membu-
at keterampilan dan kompetensi siswa
menjadi meningkat, dan dapat menum-
buhkan minat untuk bekerja sesuai kom-
petensi keahlian yang dimilikinya, yaitu
dibidang TKJ. Karena siswa telah memili-
ki kompetensi keahlian TKJ yang didapat-
kan di sekolah serta mengetahui bidang
pekerjaannya yang sesuai dengan kompe-
tensi keahliannya, yaitu TKJ.

Penelitian ini mengkaji tentang faktor-
faktor yang memperngaruhi minat kerja
dibidang TKJ, diantaranya adalah tingkat
kompetensi TKJ dan relevansi praktik
kerja industri. Siswa yang mempunyai ke-
tertarikan pada bidang TKJ akan mempu-
nyai keinginan untuk menambah penge-
tahuan dan keahliannya dibidang TKJ, hal
ini membuat kompetensi dibidang TKJ
yang dimiliki siswa tersebut meningkat.
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Setelah mendapatkan bekal kompeten-
si-kompetensi dari sekolah, siswa diberi
kesempatan untuk melaksanakan praktik
kerja industri, guna mengimplementasi-
kan ilmu yang didapatkannya disekolah
serta untuk mengetahui pekerjaan-peker-
jaan yang sesuai dengan kompetensi ke-
ahlian yang dimiliki siswa. Untuk itulah,
pentingnnya relevansi  praktik kerja
industri diterapkan.

Dari beberapa uraian diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa, dengan tinggi-
nya kompetensi keahlian yang dimiliki
oleh siswa dibidang TKJ dapat menum-
buhkan minat kerja dibidang TKJ. Dan
dengan adanya relevansi praktik kerja in-
dustri dapat menumbuhkan minat kerja
dibidang TKJ. Sehingga di duga bahwa
tumbuhnya minat kerja dibidang TKJ
pada siswa SMK, berhubungan dengan
tingginya kompetensi TKJ siswa tersebut,
dan relevansi pelakasanaan praktik Kkerja
industri.

Dengan demikian, hipotesis alternatif
(H,) pada penelitian ini adalah (1) ter-
dapat hubungan positif dan signifikan an-
tara tingkat kompetensi TKJ dengan
minat kerja dibidang TKJ pada siswa
program keahlian TKJ di SMK Kabu-
paten Magetan; (2) terdapat hubungan
positif dan signifikan antara relevansi
praktik kerja industri dengan minat kerja
dibidang TKJ pada siswa program keahli-
an TKJ di SMK Kabupaten Magetan; (3)
terdapat hubungan positif dan signifikan
antara tingkat kompetensi TKJ dan re-
levansi praktik kerja industri secara si-
multan dengan minat kerja dibidang TKJ
pada siswa program keahlian TKJ di
SMK Kabupaten Magetan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekat-
an kuantitatif, dengan desain atau ran-
cangan penelitiannya adalah deskriptif
korelasional. Variabel yang terlibat disini

adalah kompetensi TKJ (X1) dan relevansi
praktik kerja industri (X;) sebagai vari-
abel bebas serta minat kerja dibidang TKJ
sebagai variabel terikat (Y).

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XII kompetensi keah-
lian TKJ di SMK negeri dan swasta Ka-
bupaten Magetan yang berjumlah 395
siswa. Dengan menggunakan pedoman
nomogram Harry King didapatkan sampel
sejumlah 180 siswa.

Untuk mengungkap variabel X; digu-
nakan instrumen tes dengan reliabilitas
skor Chonbach’s Alpha sebesar 0,867 dan
dipadukan dengan rata-rata nilai rapot.
Sedangkan untuk variabel X, digunakan
instrumen kuesioner dengan reliabilitas
skor Chonbach’s Alpha sebesar 0,898.
Dan untuk variabel Y digunakan instru-
men kuesioner dengan reliabilitas skor
Chonbach’s Alpha sebesar 0,860.

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah (1) Uji Prasyarat
Analisis, dalam penelitian ini mengguna-
kan uji asumsi klasik, dimana seluruh data
dalam penelitian ini telah memenuhi
persyaratan uji asumsi klasik yang terdiri
dari uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji autokorelasi; dan (2) Uji Hipotesis,
dalam penelitian ini dilakukan dengan
analisis korelasi parsial untuk mengana-
lisis hubungan antara masing-masing va-
riabel bebas dengan variabel terikat, dan
analisis regresi ganda untuk menganalisis
variabel bebas secara simultan dengan
variabel terikat. Analisis data ini dilaku-
kan dengan bantuan SPSS 17.0.

Dalam penelitian ini, akan diketahui
persamaan garis regrsi dan juga akan di-
ungkap sumbangan prediktor yang digu-
nakan untuk mengetahui berapa sum-
bangan  (kontribusi)  masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Sumbangan prediktor ini terdiri dari
sumbangan relatif (SR%) dan sumbangan
efektif (SE%).
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HASIL

Berdasarkan hasil analisis pengolahan
data diperoleh hasil sepert pada Tabel 1
berikut :

Tabel 1 Hasil Analisis Korelasi Parsial

Hubungan Variabel Koefisien

Probabilitas

No Parsial Kontrol Korelasi Phitung Pstandar Interpretasi
1 Fxay X, 0,279 0,000 0,05 (+) dan Signifikan
2 Moy X, 0,174 0,003 0,05 (+) dan Signifikan

Nilai koefisien korelasi parsial antara
Xi1 dan Y sebesar 0,279 dengan proba-
bilitas lebih kecil dari signifikansi standar
0,05, sehingga hipotesis pertama diterima
dan dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara
relevansi praktik kerja industri dengan
minat kerja dibidang TKJ.

Nilai koefisien korelasi parsial antara
X, dan Y sebesar 0,174 dengan proba-
bilitas lebih kecil dari signifikansi standar
0,05, sehingga hipotesis kedua diterima
dan dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara
relevansi praktik kerja industri dengan
minat kerja dibidang TKJ.

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Ganda

Variabel Bebas Koefisien SigT
Regresi

Kompetensi TKJ 0,629 0,000

Relevansi Praktik 0,229 0,003

Kerja Industri

Konstanta 21,453

Multiple R 0,630

R Square 0,397

F 58,382

SigF 0,000

Untuk hasil analisis regresi ganda di-
peroleh nilai F sebesar 58,382 dengan
probabilitas lebih kecil dari signifikansi
standar 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara kompetensi TKJ dan re-
levansi praktik kerja industri secara si-
multan dengan minat kerja dibidang TKJ.
Persamaan regresi penelitian ini adalah Y
= 21,453 + 0,629 X; + 0,229 X,

Dari persamaan regresi diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa: (1) nilai kons-
tanta sebesar 21,453 (nilai Y apabila X;
dan X, adalah 0), menyatakan bahwa
apabila kompetensi TKJ dan relevansi
praktik kerja industri sebagai variabel be-
bas dianggap nol, maka minat kerja di
bidang TKJ sebesar 21,453; (2) Nilai
koefisien regresi variabel kompetensi TKJ
sebesar 0,629 menyatakan bahwa apabila
relevansi praktik kerja industri nilainya
tetap dan kompetensi TKJ mengalami
kenaikan 1%, maka minat kerja dibidang
TKJ akan mengalami kenaikan sebesar
0,629. Koefisien bernilai positif artinya
terjadi hubungan positif antara X; dan Y,
maka semakin naik kompetensi TKJ maka
semakin meningkat minat kerja dibidang
TKJ, dengan asumsi relevansi praktik
kerja industri konstan; (3) Nilai koefisien
regresi variabel relevansi praktik kerja
industri yang sebesar 0,229 menyatakan
bahwa apabila nilainya kompetensi TKJ
tetap dan relevansi praktik kerja industri
mengalami kenaikan 1%, maka minat
kerja dibidang TKJ akan mengalami
kenaikan sebesar 0,229. Koefisien berni-
lai positif artinya terjadi hubungan positif
antara X, dan Y, maka semakin naik rele-
vansi praktik kerja industri maka semakin
meningkat minat kerja dibidang TKJ,
dengan asumsi kompetensi TKJ konstan.

Koefisien determinasi (R?) sebesar
0,397 memberikan arti bahwa kompetensi
TKJ dan relevansi praktik kerja industri
berpengaruh sebesar 39,7% terhadap
minat kerja dibidang TKJ sedangkan
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sisanya sebesar 60,3% dipengaruhi faktor
lain.

Tabel 3. Bobot sumbangan Relatif dan Sum-
bangan Efektif Variabel Penelitian

Prediktor SR% SE%
Kompetensi TKJ 64,46 % 25,59 %
Relevansi Praktik 35,54 % 14,11%
Kerja Industri

Total 100% 39,7 %

Sumbangan efektif X; sebesar 25,59 %
memberikan arti bahwa kompetensi TKJ
berpengaruh sebesar 25,59% terhadap
minat kerja dibidang TKJ, sedangkan
Sumbangan efektif X, sebesar 14,11 %
memberikan arti bahwa relevansi praktik
kerja  industri  berpengaruh  sebesar
14,11% terhadap minat kerja dibidang
TKJ

PEMBAHASAN

Kompetensi merupakan kemampuan
yang dihasilkan siswa selama mengikuti
pembelajaran di sekolah. Dalam hal ini,
kompetensi yang dimaksud adalah kom-
petensi pada mata pelajaran produktif,
yaitu kelompok mata pelajaran yang ber-
fungsi membekali siswa agar memiliki
kemampuan produktif pada suatu peker-
jaan tertentu yang relevan dengan tuntut-
an dan permintaan dunia kerja.

Menurut  Johnson dalam Suparno
(2000:22), kompetensi merupakan suatu
sistem dimana siswa baru dianggap me-
nyelesaikan pelajaran apabila ia telah
melaksanakan tugas yang dipelajari.
Kompetensi TKJ siswa yang tinggi me-
nunjukkan siswa menguasai dengan baik
mata pelajaran produktif program keahli-
an TKJ.

Dengan tingginya hasil penelitian rele-
vansi praktik kerja industri di SMK Kabu-
paten Magetan mengindikasikan bahwa
antara pembelajaran yang ada di sekolah
dan di industri sangat sesuai dan terkait.
Selain itu, tempat pelaksanaan praktik

kerja industri juga relevan. Menurut
Reigeluth dalam Wena (1997:71), “agar
proses belajar pada situasi dunia kerja
yang nyata dapat mencapai hasil optimal,
keterkaitan pembelajaran di sekolah de-
ngan apa yang dipelajari di dunia usaha/
dunia industri harus betul-betul diperhi-
tungkan”.

Minat kerja dibidang TKJ merupakan
suatu perasaan senang dan tertarik untuk
memilih bekerja dibidang TKJ untuk
mendapatkah nafkah guna memenuhi
kebutuhan hidup. Untuk mendapatkan
sukses dalam hidup, perlu kiranya Kita
memiliki kemampuan untuk mengkon-
sentrasikan diri terhadap satu tugas peker-
jaan. Sehubungan dengan ini diperlukan
sekali adanya minat dan perhatian. Sebab,
tugas yang dikerjakan dengan penuh mi-
nat akan memberikan buah yang lebih be-
sar dan lebih memuaskan hati (Kar-
tono,1996:113).

Minat kerja penting untuk memulai
suatu pekerjaan, karena dengan memiliki
minat, siswa dapat melaksanakan pekerja-
an dengan senang dan memperoleh hasil
yang memuaskan. Seperti yang dikemu-
kakan oleh Greenleaf yang dikutip oleh
Hendro Pamuji dalam Bashofy (2012:9)
bahwa “minat merupakan motivasi yang
kuat dalam bekerja”.

Siswa yang memiliki minat yang kuat
untuk bekerja dibidang TKJ yang sesuai
dengan kemampuan dan keahlian yang
telah dipelajarinya disekolah sebagai
bekal memasuki dunia kerja, maka akan
mendorong siswa untuk tetap dapat be-
kerja secara optimal dengan hasil yang
memuaskan. Namun, jika siswa mempu-
nyai minat yang lemah, maka siswa tidak
akan dapat bertahan lama dalam suatu
bidang pekerjaan yang dijalaninya.

Hasil penelitian ini membuktikan bah-
wa tingkat kompetensi TKJ memiliki hu-
bungan dengan minat kerja dibidang TKJ
dan berperan penting dalam mempenga-
ruhi minat kerja dibidang TKJ. Kompe-
tensi TKJ memberikan pengaruh kepada
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siswa, dengan menumbuhkan minat siswa
untuk bekerja dibidang TKJ setelah lulus
dari SMK. Dengan tingginya kompetensi
TKJ yang dimiliki siswa, siswa akan
mempunyai minat yang besar untuk be-
kerja dibidang TKJ setelah lulus nanti,
karena dengan kompetensi TKJ yang di-
miliki siswa, siswa merasa yakin akan
kemampuannya dan merasa mempunyai
bekal yang cukup untuk memasuki DU/
DI. Dengan adanya kompetensi TKJ dan
minat kerja dibidang TKJ yang tinggi,
akan membuat siswa sukses dalam beker-
ja. Karena dengan adanya minat dalam
bekerja, siswa akan merasa senang dan
tidak terbebani dengan pekerjaannya.

Adanya hubungan yang positif dan sig-
nifikan antara kompetensi TKJ dengan mi-
nat kerja dibidang TKJ dapat diartikan bah-
wa semakin tinggi kompetensi TKJ yang
dimiliki siswa, maka minat kerja bidang
TKJ yang ada pada siswa tersebut juga akan
semakin tinggi.

Penelitian ini diperkuat dengan peneli-
tian oleh Mardiasyah yang membuktikan
bahwa prestasi akademik mempunyai hu-
bungan yang positif dan signifikan de-
ngan minat kerja pada siswa. Siswa de-
ngan tingkat prestasi akademik yang
tinggi akan mempunyai minat kerja yang
tinggi pula dibidang yang sesuai dengan
kemampuan siswa tersebut.

Relevansi pelaksanaan praktik kerja
industri juga dapat mempengaruhi minat
kerja dibidang TKJ. Adanya relevansi
pelaksanaan praktik kerja industri mem-
berikan pengaruh kepada siswa dengan
menumbuhkan minat siswa untuk bekerja
dibidang TKJ setelah lulus dari SMK.
Relevansi praktik kerja industri adalah
kesesuaian dan keterkaitan antara tempat
pelaksanaan, tugas yang diberikan dan
pembelajaran yang ada di sekolah dengan
di tempat DU/DI pelaksanaan praktik
kerja industri. Seperti yang diungkapkan
oleh Starr, dkk dalam Wena (1997:27),
“sekolah harus mampu menggunakan du-
nia kerja sebagai pijakan dalam perenca-

naan kurikulumnya, sehingga ada kaitan
dengan apa yang diajarkan di sekolah de-
ngan apa yang dipelajari di industri”.

Dengan adanya relevansi praktik kerja
industri, membuat siswa mengetahui ke-
adaan, situasi, dan kondisi dunia kerja
yang sesuai dengan kemampuan dan ke-
ahliannya. Apabila dalam pelaksanaan
praktik kerja industri, siswa merasa sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya dan
siswa merasa senang melaksanakan prak-
tik kerja industri, maka dapat menum-
buhkan minat kerja dibidang TKJ sehing-
ga setelah lulus SMK, siswa mempunyai
rencana dan tidak ragu untuk memasuki
dunia kerja dibidang TKJ.

Adanya hubungan yang positif dan sig-
nifikan antara relevansi praktik kerja indus-
tri dengan minat kerja dibidang TKJ dapat
diartikan bahwa semakin tinggi relevansi
pelaksanaan praktik kerja industri, maka
minat kerja bidang TKJ pada siswa juga
akan semakin tinggi.

Hasil penelitian lainnya membuktikan
bahwa terdapat hubungan positif dan sig-
nifikan antara kompetensi TKJ dan rele-
vansi praktik kerja industri secara simul-
tan dengan minat kerja dibidang TKJ
pada siswa program keahlian TKJ dengan
tingkat korelasinya yang tinggi.

Kompetensi TKJ dan relevansi praktik
kerja industri secara bersama-sama mem-
punyai hubungan dengan minat kerja di bi-
dang TKJ. Tingkat kedua variabel bebas
berada pada indeks korelasi tinggi. Ini me-
rupakan suatu hubungan yang harus diper-
timbangakan terhadap minat kerja dibidang
TKJ. Jadi apabila menginginkan minat ker-
ja dibidang TKJ yang tinggi pada siswa,
maka kompetensi TKJ dan relevansi prak-
tik kerja industri harus ditingkatkan lebih
tinggi.

Adanya hubungan yang positif dan sig-
nifikan antara kompetensi TKJ dan rele-
vansi praktik kerja industri secara simul-
tan dengan minat kerja dibidang TKJ
pada siswa program keahlian TKJ dapat
diartikan bahwa semakin tinggi kompetensi
TKJ yang dimiliki siswa dan semakin tinggi
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relevansi pelaksanaan praktik kerja industri
maka minat kerja dibidang TKJ yang ada
pada siswa tersebut juga akan menjadi
tinggi.

Berdasarkan perhitungan sumbangan
efektif dalam penelitian ini dihasilkan
bahwa sumbangan efektif kompetensi
TKJ lebih besar dibandingkan dengan re-
levansi praktik kerja industri. Hal ini ber-
arti bahwa di SMK Kabupaten Magetan
kompetensi TKJ lebih berpengaruh terha-
dap minat kerja bidang TKJ dibandingkan
dengan relevansi praktik kerja industri.
Namun buka berarti bahwa relevansi
praktik kerja industri tidak penting dalam
memperngaruhi  minat kerja dibidang
TKJ. Kompetensi TKJ dan relevansi prak-
tik kerja industri secara simultan mem-
punyai pengaruh 39,7% terhadap minat
kerja dibidang TKJ, tingkat pengaruh ini
sudah cukup tinggi dengan perolehan
hampir setengah dari semua faktor yang
mempengaruhi minat kerja dibidang TKJ.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan yang telah dilakukan, maka di-
peroleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada hubungan positif dan signifikansi
antara tingkat kompetensi TKJ dengan
minat kerja dibidang TKJ pada siswa
program keahlian TKJ di SMK
Kabupaten Magetan;

2. Ada hubungan positif dan signifikansi
antara relevansi praktik kerja industri
dengan minat kerja dibidang TKJ pada
siswa program keahlian TKJ di SMK
Kabupaten Magetan;

3. Ada hubungan positif dan signifikansi
antara tingkat kompetensi TKJ dan
relevansi praktik kerja industri secara
simultan dengan minat kerja dibidang
TKJ pada siswa program keahlian TKJ
di SMK Kabupaten Magetan;

4. Persamaan regresi penelitian ini adalah
Y =21,453 + 0,629 X; + 0,229 Xj; dan

5. Sumbangan relatif variabel kompetensi
TKJ terhadap minat kerja dibidang
TKJ sebesar 64,46% dan sumbangan
relatif variabel relevansi praktik kerja
industri terhadap minat kerja dibidang
TKJ sebesar 35,54%. Sedangkan
sumbangan efektif variabel kompetensi
TKJ terhadap minat kerja dibidang
TKJ sebesar 25,59% dan sumbangan
efektif variabel relevansi praktik kerja
industri terhadap minat kerja dibidang
TKJ sebesar 14,11%.
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